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ABSTRAK
Pertumbuhan dan perkembangan merupakan dua peristiwa yang berbeda tetapi tidak bisa dipisahkan. Tumbuh kembang anak merupakan hal yang sangat penting untuk menjadi perhatian bagi orang tua & orang dewasa disekeliling anak, banyak hal menarik dan unik yang kadang tidak terperhatikan oleh orang tua, padahal diusia dini ini lah pertumbuhan dan perkembangan anak begitu pesatnya sehingga masa anak-anak sering disebut dengan masa keemasan (golden age). Kurangnya pengetahuan dan ketrampilan orang tua tentang deteksi dini tumbuh kembang khususnya pada ibu dapat mengakibatkan gangguan tumbuh kembang yang berupa penyimpangan pertumbuhan, penyimpangan perkembangan serta penyimpangan mental emosional, misalnya sindrom down, perawakan pendek, dan gangguan autism. Tujuan dari penyuluhan deteksi dini tumbuh kembang anak di RW 06 Kelurahan Krapyak ini adalah untuk memberikan informasi dan pengetahuan lebih lanjut kepada Kader Posyandu yang nantinya dapat di informasikan kepada ibu yang memeliki balita di lingkuran Rw 06 Kelurahan Krapyak bahwa pentingnya dalam melakukan deteksi dini tumbuh kembang pada anak, untuk mengurangi terjadinya stunting atau keterlambatan tumbuh kembang pada anak balita.

Kata Kunci : Balita, Deteksi Dini, Tumbuh Kembang,Stunting

ABSTRACT
Growth and development are two different events but cannot be separated. Children's growth and development is a very important thing to pay attention to for parents & adults around children, there are many interesting and unique things that parents sometimes don't pay attention to, even though it is at this early age that children's growth and development is so rapid that childhood often called the golden age. Lack of parental knowledge and skills regarding early detection of growth and development, especially in mothers, can result in growth and development disorders in the form of growth deviations, developmental deviations and mental-emotional deviations, for example Down syndrome, short stature and autism disorders. The aim of the outreach on early detection of child growth and development in RW 06 Krapyak Village is to provide further information and knowledge to Posyandu cadres who can then inform mothers who have toddlers in the Rw 06 Krapyak Village area about the importance of early detection of growth and development in children. children, to reduce the occurrence of stunting or delayed growth and development in children under five.
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PENDAHULUAN
Pembangunan kesehatan merupakan bagian dari upaya membangun manusia seutuhnya, antara lain dengan diselenggarakannya upaya kesehatan anak yang dilakukan sedini mungkin sejak anak masih dalam kandungan. Upaya kesehatan yang dilakukan sejak anak masih di dalam kandungan sampai 5 tahun pertama kehidupannya, ditujukan untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya sekaligus meningkatkan kualitas hidup anak agar mencapai tumbuh kembang optimal baik fisik, mental, emosional, maupun sosial serta memiliki intelegensi sesuai dengan potensi genetiknya.(Catherine Aranda & Spence, 2013)  Pertumbuhan dan perkembangan anak secara fisik, mental, sosial, dan emosional dipengaruhi oleh gizi, kesehatan, dan pendidikan. (Renityas et al., 2022)
Pertumbuhan dan perkembangan yang baik akan menjadi modal penting bagi kelangsungan anak sebagai generasi penerus yang baik. Sebaliknya ia juga dapat sebagai penghambat kelangsungan generasi penerus bahkan juga dapat sebagai sumber kesulitan bagi individu itu sendiri, keluarga dan juga masyarakat (Utomo & Ismail, 2021). Masa bayi termasuk masa yang rawan terhadap penyakit, sehingga peran keluarga, terutama ibu sangat dominan. Semakin meningkatnya taraf pendidikan dan ketrampilan wanita serta berkembangnya perekonomian menjadikan lapangan kerja untuk wanita diberbagai bidang, dan semakin banyak wanita yang bekerja di luar rumah termasuk para ibu. (Suhono & Utama, 2017)Hal tersebut mengakibatkan semakin banyak ibu yang kurang memperhatikan tumbuh kembang. Kurangnya pengetahuan dan ketrampilan orang tua tentang deteksi dini tumbuh kembang khususnya pada ibu dapat mengakibatkan gangguan tumbuh kembang yang berupa penyimpangan pertumbuhan, penyimpangan perkembangan serta penyimpangan mental emosional, misalnya sindrom down, perawakan pendek, dan gangguan autism.(Richard, 2013).
Adapun orang tua juga harus mengetahui dan memahami cara-cara menstimulasi perkembangan anak agar dapat mencegah keterlambatan perkembangan. Penting bagi orang tua untuk memahami berbagai faktor yang mempengaruhi perkembangan anak dan melakukan stimulasi perkembangan, khususnya perkembangan bagi anak usia 0-6 tahun dengan meningkatkan pengetahuan mereka dalam memberikan stimulasi. (D. Kesehatan et al., 2014)
Oleh karena itu harus diusahakan agar anak dan remaja dapat tumbuh dan berkembang secara optimal, sehingga di kelak kemudian hari akan menjadi individu orang dewasa yang sehat, fisik baik secara jasmani, rohani dan sosialnya, sehingga mereka bisa menjadi generasi penerus bangsa yang tangguh (K. Kesehatan, 2016).
Saat ini program deteksi tumbuh kembang pada anak masih berfokus pada anak yang dicurigai mengalami keterlambatan tumbuh kembang saja, sehingga penemuan dini gangguan tumbuh kembang pada anak masih pasif dan belum menjangkau seluruh anak. Oleh karena itu, kader diharapkan dapat berperan sebagai change agent dalam meningkatkan tingkat kesehatan pada anak. (Nia Saurina, 2016) Seharusnya kader dapat melakukan deteksi dini tumbuh kembang pada anak, sehingga apabila ada anak yang terdeteksi mengalami gangguan tumbuh kembang dapat segera dilakukan intervensi dan dirujuk, namun justru kader posyandu masih belum mengerti mengerti dan belum mampu mengenal deteksi dini tumbuh kembang pada anak. (Ririn Anggraini & Tiara Fatrin, 2022) Dengan demikian maka sangat penting untuk dilakukan upaya pemberdayaan kader dan orang tua dalam stimulasi, deteksi dini, skrining, dan intervensi dini tumbuh kembang pada anak.(Maulidha & Larasati, 2017) 
Dengan melakukan deteksi dini untuk tumbuh kembang anak kita dapat mengontrol tumbuh kembang anak sejak dini, agar tidak terjadi keterlambatan tumbuh kembang pada anak seperti berat badan, tinggi badan, lingkar kepala, kemampuan duduk, merangkak, berbicara atau mengoceh hingga berjalan.(Haryanti et al., 2019)
Kegiatan stimulasi dan deteksi dini penyimpangan perlu dilakukan untuk mendeteksi secara dini adanya penyimpangan tumbuh kembang balita termasuk menindaklanjuti setiap keluhan orang tua terhadap tumbuh kembang anak. (Mukarromah et al., 2022) Apabila ditemukan ada penyimpangan, maka dilakukan intervensi dini penyimpangan tumbuh kembang balita sebagai tindakan koreksi dengan memanfaatkan plastisitas otak anak agar tumbuh kembangnya kembali normal dan penyimpangan tidak semakin berat. Apabila balita perlu dirujuk maka rujukan harus dilakukan sedini mungkin sesuai indikasi. Kegiatan stimulasi dan deteksi dini penyimpangan tumbuh kembang balita yang menyeluruh dan terkoordinasi diselenggarakan dalam bentuk kemitraan antara keluarga (orang tua, pengasuh anak), masyarakat (kader, tokoh masyarakat, organisasi, lembaga swadaya masyarakat), dan tenaga profesional (kesehatan, pendidikan, sosial).(K. Kesehatan, 2016) 
Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberitahukan kepada kader Posyandu yang ada di Rw 06 Kelurahan Krapyak bahwa pentingnya melakukan deteksi dini tumbuh kembang kepada anak agar dapat tumbuh sesuai dengan usianya.
METODE
Kegiatan pengabdian kepada masyarkat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan manfaat dari deteksi dini pada anak yang dilakukan dilingkungan Rw 06 Kelurahan Krapyak. Adapun tahapan yang dilakukan untuk melakukan deteksi dini tumbuh kembang pada anak berupa pengukuran berat badan, tinggi badan, lingkar lengan dan pemberian massage untuk memberikan stimulus pada anak agar nafsu makan dan pola tidurnya dapat lebih nyenyak. Pemberian materi dilakukan dengan pemberian leaflet dan dan demo secara langsung kepada kader posyandu yang nantinya agar dapat diajarkan kepada ibu balita yang ada dilingkungan Rw 06 Kelurahan Krapyak tentang perlunya deteksi dini tumbuh kembang pada anak.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
	Program kemitraan masyarakat ini dilakukan dalam 1 sesi kegiatan pada tanggal 8 November. Pada 8 November dilakukan sosialisasi pemberian materi, dengan membagikan leaflet dan tata cara melakukan deteksi dini yang tepat untuk tumbuh kembang anak dengan memberikan contoh gerakannya kepada kader Posyandu RW 06 Kelurahan Krapyak, serta menyampaikan tentang faktor resiko yang dapat terjadi apabila kita tidak melakukan deteksi tumbuh kembang anak sejak dini dan memberitahukan mengenai apa saja manfaat yang didapatkan apabila kita melakukan deteksi untuk tumbuh kembang anak sejak dini.
	Penyampaian materi dilakukan secara langsung di balai Posyandu RW 06 Kelurahan Krapyak yang dilaksanakan pada hari Rabu 8 November 2023 pkl 08.00 sampai selesai. Sebelum materi disampaikan, panitia membagikan leaflet yang berisi materi kepada Kader Posyandu.Penyampaian materi dilakukan secara langsung berupa pemaparan di ppt dan mencontohkan secara langsung bagaimana cara melakukan deteksi dini untuk tumbuh kembang anak secara tepat dan benar. Selain itu sebelum dilakukan pemberian cara melakukan deteksi dini tidak lupa perlunya dilakukan kepada belita berupa penimbangan, mengukur tinggi badan, mengukur lingkar kepala, dan lingkar lengan kemudia setelah itu kita beri penjelasan dan contoh yang dapat kita lakukan untuk melakukan deteksi dini tumbuh kembang pada anak agat dapat tumbuh sesuai dengan usianya.

Table 1. Hasil Keterlambatan Tumbuh Kembang sesuai Usia
	Kategori
	Keterlambatan tumbuh kembang

	
	Sebelum
	Sesudah

	Normal
	12
	18

	Keterlambatan tumbuh kembang
	18
	12

	total
	30
	30
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Gambar 1. Penyampaian Materi
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Gambar 2. Melakukan Pengukuran Tinggi Badan

	Setelah dilakukan penimbangan berat badan, tinggi badan, pengukuran lingkar kepala, lingkar lengan dan dilakukan deteksi dini didapatkan 15 balita yang mengalami keterlambatan tumbuh kembang seperti berat badan nya tidak ideal, dalam melakukan kegiatan motoric kasar dan halus tidak sesuai dengan usianya maka panitia memberikan contoh gerakan yang dapat massage yang dapat meningkatkan tumbuh kembang anak, maka dari itu perlunya melakukan deteksi dini pada anak bahwa perlu dilakukan deteksi dini pada anak untuk mengontrol tumbuh kembang anak sesuai dengan usianya yang diajarkan kepada kader posyandu di RW 06 Kelurahan Krapyak. Melakukan deteksi dini pada anak dapat dilakukan saat anak berusia 0 bulan hingga 5 tahun, agar anak dapat tumbuh sesuai dengan usianya dan anak tidak mengalami keterlambatan tumbuh kembang. Penyampaian materi mengenai deteksi dini tumbuh kembang dilakukan oleh ibu yang memiliki balita dan dan kader posyandu yang diintruksikan oleh 2 mahasiswa.
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Gambar 3. Pengukuran Lingkar Kepala

	Hasil penyuluhan kepada ibu-ibu dan kader posyandu yang memiliki balita mengenai manfaat melakukan deteksi dini untuk tumbuh kembang pada anak dilakukan dengan dengan cara melakukan diskusi dan wawancara didapatkan hasil :

Table 2. tingkat pemahaman melakukan deteksi dini tumbuh kembang anak
	
	Tingkat Pemahaman

	
	Kategori
	Sebelum
	Sesudah

	Keterlambatan tumbuh kembang
	Kurang
	13
	0

	
	Cukup
	8
	0

	
	Baik
	9
	30

	Deteksi dini tumbuh kembang
	Kurang
	10
	0

	
	Cukup
	12
	3

	
	Baik
	8
	27




Secara garis besar hasil kegiatan PkM sudah sesuai dengan tujuan dan target yang ditetapkan dimana dapat megnkoordinir permasalahan yang dialami mitra. Peningkatan tumbuh kembang pada anak dapat dilakukan dengan melakukan deteksi dini pada anak sedini mungkin untuk meminimalisir terjadinya keterlambatan tumbuh kembang pada anak.(Alvinasyrah, 2021) Kegiatan edukasi ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa ada peningkatan pengetahuan peserta mengenai perlunya dilakukan deteksi dini pada anak agar dapat di aplikasikan secara langsung. Sehingga tumbuh kembang anak tidak hanya dilakukan secara gizi saja tapi pemberian deteksi dini juga merupakan hal yang wajib dilakukan untuk meningkatkan tumbuh kembang anak.(Syahda et al., 2020) Anak merupakan generasi penerus kehidupan sebuah bangsa, tinggi rendahnya peradaban suatu bangsa ditentukan oleh anak sebagai generasi penerusnya. Masa depan suatu bangsa tergantung pada keberhasilan anak mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang optimal. Proses tumbuh kembang anak yang penting yaitu pada masa periode balita (usia dibawah 5 tahun). (Kumalasari & Wati, 2019)

SIMPULAN DAN SARAN
	Kesimpulan yang dapat diambil yaitu adanya perubahan yaitu kader posyandu dan ibu sekitar Rw 06 Kelurahan Krapyak lebih memahami dan mengetahui mengenai pentingnya dilakukan deteksi dini untuk meningkatkan tumbuh kembang anak sejak dini, agar anak – anak diwilayah Rw 06 tidak ada yang mengalami keterlambatan tumbuh kembang. Selain itu dari 30 balita yang ada didapatkan ada 15 balita yang mengalami keterlambatan tumbuh kembang. Dari hasil PkM yang telah dilakukan maka saran yang dapat disampaikan yaitu kepada para ibu dan kader Posyandu agar dapat memberikan atau melakukan deteksi dini untuk tumbuh kembang anak sedini mungkin agar tidak mengalami keterlambatan tumbuh kembang.
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Deteksi Tumbuh
Kembang Anak

Apa Itu Tumbuh Kembang?

Pertumbuhan merupakan suatu perubzhan
dalam ukuran tubuh dan merupakan Sesuatu
yang dapat diukur Seperti tinggi badan, berat
badan, lingkar kepala yang dapat dibaca pada
buku pertumbuhan.

PENILAIAN DDST
(Soetjiningsih & Ranuh, 2012)

oric kasar
Mengajak anak belajar
menyusun balok, bermain lego untuk mengasah
petumbuhan otak dan kecerdasan anak dar dini
4.8ah

Mengajak anzk belajar sambil berbicara untuk
melatih anak agar terbiasa mel sakata

dan agar anak dapat cepat berbica

Perkembangan Ditujukan Pada
Kematangan Fungsi Alat-Alat Tubuh
(syaftr, ik, 2012)

+ Kaki untuk melompat (gerakan kasar)
- Jari-jari tangan untuk menulis
- Mengancingkan baju (gerakan halus)
- Pemahaman (bagaimana anak belajar dari
lingkungannya untuk mengerti anggota
tubuh, warna)
‘Bicara (anak mampu mengungkapkan
sesuatu yang dimaksud)

- Sosialisasi

DDST (Denver Development Screening Test) adalah
salah satu metode skrining terhadap kelainan
perkembangan anak, tes ini bukaniah tes diagnostik
atautesIQ.

TAHAPAN TUMBUH KEMBANG
ANAK USIA 0-2 TAHUN

2-3 Bulan
i keci sudah mull bisa tersenyum, tertawa dan mulsi
merespon yang ada disskitarnya bahkan meraih benda
yang menark perhatiannya.
4~ 6Bulan
i keol mula sering mengaceh atau merespon ketia
anda sk berbicera, bahkan bayl perahan sudah mull
I belajer untuk cucu

7-9Bulan

Duduk tanpa dukungan, Merangkak serta merain
mainan yang diainginkan.

Mulai berdiri rembetan, Menjaga
keseimbangan, Bertepuk tangan

Mulai sering berjalan bakan berlari untuk hal
yang menark perhatiannya.
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